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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model bisnis PT XYZ 

menggunakan pendekatan Business Model Canvas serta merumuskan strategi 

pengembangan usaha berbasis analisis SWOT dan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP). PT XYZ merupakan perusahaan cetak offset dan digital yang 

mengalami stagnasi penjualan dalam beberapa tahun terakhir akibat perubahan 

kebutuhan pasar, persaingan yang ketat, serta dampak pandemi dan perkembangan 

teknologi. Hasil analisis SWOT, ditemukan 15 faktor lingkungan strategis yang 

terdiri dari 5 kekuatan, 4 kelemahan, 3 peluang, dan 3 ancaman. Hasil analisis 

SWOT-AHP menunjukkan bahwa posisi perusahaan berada pada kuadran I Matriks 

Grand Strategy, yang menandakan kondisi progresif. Salah satu strategi utama yang 

diprioritaskan adalah bentuk tim marketing digital untuk mengoptimalkan promosi 

kemasan custom dan cetakan musiman. Strategi tersebut kemudian dituangkan 

dalam kerangka BMC untuk memperjelas arah pengembangan model bisnis PT 

XYZ. Tujuh blok utama yang menjadi fokus pengembangan mencakup: customer 

segment (penyediaan layanan cepat untuk cetakan musiman), value proposition 

(membuat paket bundling produk cetak reguler dan musiman), channels 

(mengoptimalkan promosi kemasan custom dan cetak musiman), key activities 

(modernisasi sistem manajemen dan pencatatan), key resources (analisis biaya 

untuk menyesuaikan harga digital printing agar lebih kompetitif), serta key 

partnerships (menjalin kerja sama dengan program pemerintah untuk perluasan 

pasar). Dengan hasil ini, penelitian memberikan arah strategis bagi PT XYZ untuk 

meningkatkan daya saing dan menjawab tantangan industri percetakan yang 

semakin dinamis melalui perbaikan model bisnis yang terstruktur dan adaptif. 

 

Kata Kunci: ahp, bmc, swot 
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SUMMARY 

 
This research aims to analyze the business model of PT XYZ using the 

Business Model Canvas approach and formulate a business development strategy 

based on SWOT analysis and the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. PT 

XYZ is an offset and digital printing company that has experienced sales stagnation 

in recent years due to changing market needs, intense competition, as well as the 

impact of the pandemic and technological developments. The results of the SWOT 

analysis found 15 strategic environmental factors consisting of 5 strengths, 4 

weaknesses, 3 opportunities, and 3 threats.  The results of the SWOT-AHP analysis 

show that the company's position is in quadrant I of the Grand Strategy Matrix, 

which indicates a progressive condition. The main prioritized strategies are form a 

digital marketing team to optimize the promotion of custom packaging and seasonal 

prints. The strategy was then outlined in the BMC framework to clarify the direction 

of PT XYZ's business model development. The seven main blocks that became the 

focus of development included: customer segment (providing fast service for 

seasonal prints), value proposition (creating a bundling package of regular and 

seasonal print products), channels (optimizing the promotion of custom packaging 

and seasonal prints), key activities (modernizing management and recording 

systems), key resources (analyzing costs to adjust digital printing prices to be more 

competitive), and key partnerships (collaborating with government programs for 

market expansion). With these results, the research provides strategic direction for 

PT XYZ to improve competitiveness and answer the challenges of an increasingly 

dynamic printing industry through structured and adaptive business model 

improvements. 

Keywords: ahp, bmc, swot 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Industri cetak memiliki peran penting dibidang usaha melalui penyediaan 

berbagai kebutuhan cetak [1]. Perkembangan industri cetak dapat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi yang terus berkembang [2]. Perkembangan teknologi modern 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap kemajuan media cetak, terutama pada 

aspek teknologi cetak offset dan digital yang selalu mengalami peningkatan hingga 

saat ini [3]. kebutuhan cetak yang fleksibel dan cepat semakin tinggi, mendorong 

perkembangan teknologi digital printing dalam jumlah kecil dengan waktu 

pengerjaan singkat dan biaya awal rendah. Kota Depok mengalami perkembangan 

di bidang percetakan offset dan digital [4]. Meskipun sebelumnya dikenal sebagai 

daerah pemukiman dengan aktivitas utama di sektor lain, kini banyak pelaku usaha 

melirik peluang di industri percetakan. Layanan cetak offset untuk memenuhi 

kebutuhan produksi massal seperti brosur, kemasan dan materi promosi. Sementara 

teknologi digital printing semakin banyak digunakan untuk cetakan kecil yang lebih 

cepat dan ekonomis. Perkembangan ini mencerminkan perubahan dalam dunia 

bisnis di Depok, dimana pelaku usaha tidak lagi hanya mengandalkan metode 

tradisional, tetapi mulai mengadopsi teknologi modern demi memenuhi kebutuhan 

pasar yang semakin beragam dan adaptif. 

PT XYZ didirikan pada tahun 2012 dan sejak itu menunjukkan perkembangan 

yang cukup baik. Seperti bisnis lainnya, perusahaan ini juga mengalami masa sulit, 

termasuk penjualan yang tidak berkembang. Penjualan dari kuartal I hingga kuartal 

VI pada tahun 2024 menunjukkan peningkatan yang tidak signifikan, baik 

penjualan cetak offset maupun digital tidak menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dan cenderung stagnan. Hal ini disebabkan oleh semakin ketatnya 

persaingan pasar serta perubahan kebutuhan konsumen yang berlangsung dengan 

cepat. Performa penjualan tersebut menunjukkan kondisi yang stagnan. Grafik 

penjualan relatif datar, mencerminkan minimnya pertumbuhan dan perubahan 

menonjol dalam permintaan pasar. Hal ini menandakan tantangan dalam 

menyesuaikan layanan percetakan dengan kebutuhan konsumen yang terus 

berubah, sehingga perusahaan perlu segera mengambil langkah strategis untuk 

mengatasi stagnasi dan mendorong peningkatan penjualan di masa mendatang.  



2 
 

Menurut proyeksi Compounded Annual Growth Rate (CAGR), industri 

percetakan pada segmen cetak offset dan digital diperkirakan mengalami 

pertumbuhan masing-masing sebesar 4,7% dan 6,2% selama periode 2025–2031 

[5]. Meskipun demikian, perusahaan masih menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat pencapaian pertumbuhan tersebut secara optimal. Cetak offset, 

seringkali menghadapi permasalahan seperti kualitas cetak yang menurun akibat 

mesin yang sudah lama, kendala pada sistem pewarnaan, hingga pemborosan 

bahan. Proses produksi yang memakan waktu dan menghasilkan limbah dalam 

jumlah besar menjadi hambatan untuk lingkungan. Tekanan dari teknologi cetak 

digital yang lebih fleksibel dan cepat untuk skala kecil hingga menengah, 

menyebabkan kebutuhan pasar offset mulai menurun. Teknologi cetak digital juga 

memiliki tantangan, terutama pada aspek biaya yang tinggi, harga bahan baku yang 

berubah-ubah dan keterbatasan kapasitas produksi [6]. Kurangnya tenaga kerja 

terampil di bidang cetak digital juga menjadi faktor penghambat dalam proses 

adaptasi teknologi digital printing secara menyeluruh. 

Dampak pandemi COVID-19 dan peralihan konsumen ke platform digital 

menjadi penyebab menurunnya permintaan terhadap produk cetak offset, sehingga 

pelaku industri percetakan dituntut untuk lebih adaptif dan inovatif agar dapat 

bertahan dan tetap bersaing. Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat potensi pertumbuhan, terdapat pula hambatan yang perlu 

diperhatikan dan dianalisis lebih dalam, terutama bagi pelaku usaha skala 

menengah dan kecil di daerah seperti Depok. Dalam waktu yang sama, para 

kompetitor yang menawarkan layanan digital printing dengan pendekatan 

pemasaran yang lebih inovatif dan pemanfaatan mesin-mesin modern mulai 

mendominasi pasar, terutama pada segmen pelanggan yang memiliki kebutuhan 

variatif dan menuntut waktu pengerjaan yang cepat. Kondisi tersebut menempatkan 

perusahaan pada posisi yang kurang menguntungkan, dimana perusahaan 

diharuskan untuk tetap mempertahankan posisinya di pasar cetak offset dan digital 

sekaligus merancang strategi yang tepat untuk memperluas pangsa pasar serta 

meningkatkan kapabilitas layanan cetaknya secara menyeluruh. 

Pendekatan yang akan digunakan adalah analisis Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats (SWOT) yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
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mengoptimalkan kekuatan, kelemahan yang perlu dihindari, peluang pasar yang 

dimanfaatkan, serta ancaman yang diantisipasi [7]. Dari hasil analisis SWOT 

tersebut, akan ditentukan sejumlah alternatif strategi yang kemudian diprioritaskan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini 

memungkinkan perusahaan untuk menentukan strategi yang paling efektif 

berdasarkan kriteria yang terukur dan terstruktur, agar pengambilan keputusan 

dapat dilakukan dengan cara yang tidak memihak dan tepat sasaran [8]. Keunggulan 

metode AHP terletak pada kemampuannya dalam menguraikan masalah yang 

kompleks menjadi komponen-komponen yang lebih sederhana, serta 

memungkinkan pembobotan yang konsisten antar kriteria. Metode ini telah terbukti 

efektif, salah satunya dalam studi pemilihan supplier utama kemasan (box 

packaging) dalam menentukan supplier prioritas [9]. 

Kerangka Busines Model Canvas (BMC), sebagai bentuk visualisasi yang 

mampu untuk merancang ulang model bisnis agar lebih adaptif terhadap perubahan 

lingkungan industri. Pendekatan BMC memungkinkan perusahaan untuk melihat 

keterkaitan antara elemen-elemen bisnis seperti manfaat utama, kelompok sasaran, 

jalur penyampaian, interaksi pelanggan, aset penting, kegiatan inti, kerja sama 

strategis, pengeluaran operasional, sumber pendapatan dan aliran pendapatan [10]. 

Keberhasilan penggunaan business model canvas (BMC) telah diterapkan dalam 

penelitian berjudul Perancangan Pengembangan Usaha Percetakan Menggunakan 

Business Model Canvas. Dalam penelitian tersebut, BMC digunakan karena 

kerangkanya yang fleksibel, mudah dipahami, serta mampu mengintegrasikan 

seluruh aspek operasional bisnis ke dalam satu tampilan yang terstruktur. Dengan 

keunggulan tersebut, BMC menjadi alat penting dalam proses inovasi model bisnis 

yang cepat dan responsif terhadap perubahan pasar [11]. 

Perumusan strategi pengembangan merupakan proses merancang rencana 

strategi jangka panjang untuk mengoptimalkan potensi perusahaan dalam 

menanggapi peluang dan mengatasi ancaman berdasarkan analisis internal [12]. 

Strategi yang dirumuskan cenderung lebih spesifik dan terarah. Dalam model bisnis 

secara lengkap dengan sembilan blok bangunan dasar yang dikenal dalam kerangka 

kerja BMC. Sembilan blok tersebut mencakup: Customer Segment, Value 

Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Key Resources, 
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Activities, Key Partnerships dan Cost Structure [13]. Perusahaan yang bergerak di 

bidang percetakan offset dan digital ini masih menghadapi tantangan dalam 

mengembangkan usahanya secara optimal. Di tengah persaingan ketat dan 

perubahan kebutuhan konsumen yang cepat, perusahaan perlu memahami model 

bisnisnya secara mendalam dan merancang strategi bersaing yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja. 

Dalam lima tahun terakhir, beberapa penelitian menghasilkan strategi 

pengembangan bisnis. Penelitian berhasil menghasilkan strategi berupa 

peningkatan kemitraan dengan generasi Z, umpan balik pelanggan loyal, inovasi 

kemasan, revisi promosi, serta penambahan sumber daya dan kolaborasi strategis 

[14]. Penelitian pada UKM percetakan menghasilkan strategi peningkatan omset 

melalui perluasan pasar, peningkatan kualitas, perbaikan mesin dan kemasan, harga 

kompetitif, pengembangan website, serta hubungan baik dengan pelanggan dan 

pemerintah [15]. Sementara itu, penelitian pada PT Pitu Kreatif Berkah 

menunjukkan strategi ekspansi dengan nilai IFE 0,95 dan EFE 0,64, serta prioritas 

pengembangan berupa peningkatan produksi dan kerja sama dengan UMKM tanpa 

mengurangi kualitas dan ketepatan waktu [14]. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan kajian mengenai model bisnis 

perusahaan menggunakan pendekatan BMC. Penelitian ini berjudul: “Strategi 

Pengembangan Bisnis PT XYZ sebagai Penyedia Layanan Cetak Offset dan Digital 

dengan Pendekatan Business Model Canvas (BMC)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana model bisnis PT XYZ saat ini jika dianalisis menggunakan 

Business Model Canvas? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi PT XYZ dalam layanan cetak offset 

dan digital, serta bagaimana strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing 

perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis model bisnis PT XYZ menggunakan Business Model Canvas. 

2. Mengidentifikasi tantangan dan merumuskan strategi pengembangan model 

bisnis untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat berbagai bidang untuk 

kedepannya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

pemasaran, operasional dan penjualan. Melalui pendekatan BMC, penelitian 

ini mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana strategi bisnis dapat dibentuk dan diterapkan secara efektif dalam 

menghadapi tantangan industri, terutama di sektor percetakan. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi akademik yang 

bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, serta peneliti lain yang ingin 

mengkaji lebih lanjut mengenai strategi bisnis, keunggulan bersaing, dan 

pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM), dengan fokus pada 

implementasi model bisnis yang adaptif dan berbasis analisis SWOT, AHP 

dan BMC. 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, output penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan yang membangun bagi manajemen perusahaan dalam menghadapi 

tantangan pasar dan persaingan yang semakin sulit, khususnya dalam segmen 

layanan cetak offset dan cetak digital yang mulai tertinggal dibandingkan 

media online. Pemetaan model bisnis menggunakan pendekatan BMC 

perusahaan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai posisi 

dan potensi bisnisnya. Rekomendasi strategi yang dihasilkan diharapkan 

mampu menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran 
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dan mendorong pertumbuhan penjualan cetak offset dan cetak digital secara 

baik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan masalah bertujuan untuk memastikan bahwa 

pembahasan tetap fokus dan jelas, serta mencegah terjadinya kesalahpahaman bagi 

pembaca. Dalam penelitian ini, ruang lingkup dan batasan masalah ditentukan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis model bisnis PT XYZ, sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang percetakan offset dan digital. 

2. Analisis SWOT dalam penelitian ini dibatasi pada identifikasi faktor internal 

(kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang 

relevan dengan kondisi aktual perusahaan. 

3. Data penjualan yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup periode 

tahun 2024, sehingga tren atau perubahan jangka panjang di luar tahun 

tersebut tidak menjadi fokus analisis. 
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BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan Business Model Canvas 

(BMC), model bisnis PT XYZ saat ini menunjukkan struktur yang cukup kuat 

dalam beberapa aspek seperti key partners, key resources, dan value 

propositions. Perusahaan telah membangun hubungan jangka panjang dengan 

mitra, memiliki peralatan produksi lengkap, serta menawarkan kualitas hasil 

cetak dan pelayanan yang baik. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang 

perlu diperhatikan, antara lain belum terbentuknya tim pemasaran, sistem 

manajemen yang masih manual, dan kurang kompetitifnya harga cetak 

digital. 

 

2. Berdasarkan identifikasi tantangan dari analisis SWOT, ditemukan 15 atribut 

faktor lingkungan internal dan eksternal yang memengaruhi bisnis PT XYZ. 

Selanjutnya, melalui pendekatan AHP, diperoleh prioritas strategi 

pengembangan bisnis dengan bobot tertinggi, antara lain: modernisasi sistem 

manajemen dan pencatatan, transformasi digital, pembentukan tim marketing 

digital, serta pengembangan layanan bundling produk. Strategi-strategi 

tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam pengembangan model bisnis 

strategis yang mencakup tujuh blok utama dalam BMC, yaitu: penguatan 

kemitraan, peningkatan aktivitas operasional, efisiensi sumber daya, 

penyusunan proposisi nilai baru, pembentukan tim pemasaran digital, 

penyesuaian segmen pelanggan dan pengembangan struktur biaya dan aliran 

pendapatan. Dengan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing  

bisnis dalam jangka panjang. 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencakup analisis finansial terhadap 

strategi dan model bisnis yang dikembangkan. Selain itu, diharapkan peneliti 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi pengembangan proses bisnis secara lebih 

menyeluruh untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh terhadap kinerja dan 

keberlanjutan perusahaan.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 

Profesi Para Pakar 

 

No. Profesi Pakar 

Pengalaman / 

tahun 

1 Pakar Desain Grafis 5 

2 Pakar Admin Produksi Cetak 3 

3 Pakar Operator Mesin Cetak Offset/Digital 5 

4 Pakar Finishing Cetak 4 

5 Pakar Manajemen Produksi dan Pesanan 6 

 

Lampiran 2 

Pemberian Rating (5 Pakar) 

 



68 
 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3 



70 
 

Nilai Prioritas Atribut (5 Pakar) 

 



 
 

 

Lampiran 4 

Nilai Normalisasi Matriks 

 

 

Nilai Normalisasi Matriks 

 

Kriteria SO1 SO2 SO3 WO1 ST1 ST2 WT1 
 

 

SO1 1 2 2 0,50 0,50 0,50 0,50 
 

 

SO2 0,50 1 0,50 0,50 0,50 2 0,33 
 

 

SO3 0,5 2 1 0,50 0,5 0,50 0,50 
 

 

WO1 2 2 2 1 2 2 2 
 

 

ST1 2 2 2 0,50 1 2 2 
 

 

ST2 2 0,5 2 0,50 0,50 1 0,50 
 

 

WT1 2 3 2 0,50 0,50 2 1 
 

 

Total 10,00 12,50 11,50 4,00 5,50 10,00 6,83 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

Lampiran 5  

Nilai Sintetis Matriks 

 

Nilai Sinstetis Matriks 

 

Kriteria SO1 SO2 SO3 WO1 ST1 ST2 WT1 
Rata-

Rata 

 

 

SO1 0,100 0,160 0,174 0,125 0,091 0,050 0,073 0,110 
 

 

SO2 0,050 0,080 0,043 0,125 0,091 0,200 0,049 0,0912 
 

 

SO3 0,050 0,160 0,087 0,125 0,091 0,050 0,073 0,0909 
 

 

WO1 0,200 0,160 0,174 0,250 0,364 0,200 0,293 0,234 
 

 

ST1 0,200 0,160 0,174 0,125 0,182 0,200 0,293 0,190 
 

 

ST2 0,200 0,040 0,174 0,125 0,091 0,100 0,073 0,115 
 

 

WT1 0,200 0,240 0,174 0,125 0,091 0,200 0,146 0,168 
 

 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
 

 
 



 
 

Lampiran 6  

Nilai Vektor Prioritas Matriks  

 

Vector 

Prioritas 
Jumlah Konsistensi 

 

0,110 0,828 7,500 
 

 

0,091 0,690 7,565 
 

 

0,091 0,682 7,508 
 

 

0,234 1,766 7,535 
 

 

0,190 1,458 7,654 
 

 

0,115 0,859 7,491 
 

 

0,168 1,286 7,653 
 

 

1,000   7,558 
 

 
 

 

CR KRITERIA 

 

 max  7,558 
 

 

CI 0,093 
 

 

RI 0,070 
 

 

LULUS UJI KONSISTENSI KARENA  

CR <0,10 

 

 
 


